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Abstrak 

Pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di tingkat sekolah dasar (SD) di 

Indonesia sudah dirasakan mendesak untuk ditingkatkan implementasinya untuk 
menyiapkan generasi emas Indonesia yang mampu aktif terlibat dalam komunitas 

global. Namun demikian pengajaran bahasa Inggris di SD menghadapi banyak 

kendala dalam hal implementasinya. Salah satu kendala umum yang banyak dihadapi 
adalah kemampuan pedagogik guru yang relatif masih kurang dalam mengajarkan 

bahasa Inggris kepada siswa SD. Pelatihan mengajar bahasa Inggris dengan metode 

PPP yang diberikan kepada beberapa guru SDIT di Kota Makassar bertujuan untuk 
memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Pelatihan ini berlangsung dengan 

tiga tahapan: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Berdasarkan 

hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini dapat memberikan 

solusi atas salah satu permasalahan yang dihadapi oleh guru dan sekolah khususnya 
dalam hal implementasi pengajaran bahasa Inggris di SD. Diharapkan kegiatan 

pelatihan ini dapat memberikan dampak positif bukan hanya kepada peningkatan 

kempetensi pedagogik guru tetapi juga kepada peningkatan kemampuan bahasa 
Inggris siswa sekolah dasar secara umum. 
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Pendahuluan 

Pentingnya pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di seluruh tingkat sekolah 
di Indonesia sudah dirasakan mendesak untuk ditingkatkan implementasinya untuk 
kepentingan generasi masa depan Indonesia dalam menghadapi tantangan global. 
Namun demikian, di tingkat sekolah dasar pengajaran bahasa Inggris mengalami pasang 

surut baik dari segi kebijakan dan peraturan maupun dari segi implementasinya. 

Awalnya, bahasa Inggris diizinkan untuk diajarkan di tingkat sekolah dasar sebagai 
muatan lokal berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006. Kemudian dalam 
Permendikbud No. 67 Tahun 2013 pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SD sama sekali 
tidak disebutkan secara jelas. Namun demikian, pada kurikulum 2013 dijelaskan bahwa 
mata pelajaran bahasa Inggris tidak dihapus namun juga tidak bersifat wajib untuk 
diajarkan pada siswa sekolah dasar (Cesare Ardaya, dkk, 2022). Perubahan kebijakan 

kembali dilakukan dalam Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum 

Jenjang PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah dimana mata pelajaran 
bahasa Inggris pada sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang sederajat 

https://madaniya.biz.id/journals/contents/article/view/780


Vol. 5, No. 2, Mei 2024 

ISSN 2721-4834 

434 

menjadi mata pelajaran pilihan yang dapat diselenggarakan berdasarkan kesiapan satuan 
pendidikan sampai dengan tahun ajaran 2026/2027 dan selanjutnya akan beralih menjadi 
mata pelajaran wajib pada tahun ajaran 2027/2028 (Caesaria dan Ihsan, 2024, 30 Maret).  

Mengajarkan bahasa Inggris sejak dini pada siswa sekolah dasar dianggap penting 
karena mereka merupakan kelompok usia yang sangat responsif terhadap pembelajaran 
bahasa dan memiliki kemampuan untuk menyerap informasi dengan cepat dan pola pikir 

yang fleksibel sehingga membentuk dasar yang kuat untuk kemampuan berbahasa di 
masa depan (Umar dkk, 2023). Mengingat bahasa Inggris memiliki pengaruh yang besar 
di masa sekarang dan masa depan maka pengajaran bahasa Inggris sejak usia anak-anak 
menjadi sesuatu yang sangat penting untuk diterapkan di sekolah dasar (Artiyana, 2018) 
untuk menyiapkan generasi penerus yang cakap menggunakan bahasa internasional dan 
kompeten untuk bersaing di masa depan (Wiyanah dkk, 2020). Namun demikian, upaya 
tersebut memiliki tantangan tersendiri, seperti perlunya menyiapkan kurikulum yang 

relevan dan efektif, penyediaan guru bahasa Inggris yang berkualitas, serta dukungan 
sarana dan teknologi yang memadai untuk pembelajaran bahasa Inggris (Umar dkk, 

2023). 

Tantangan tersebut juga menjadi masalah yang dihadapi oleh beberapa Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT) di Kota Makassar. Bahkan ketika melakukan observasi awal 
di sekolah, penulis menemukan bahwa kendala yang dihadapi bukan hanya mengenai 
kurikulum, kualitas guru, dan teknologi tetapi juga metode pengajaran yang digunakan. 

Kebanyakan guru bahasa Inggris di sekolah dasar menekankan pada kegiatan menghafal 
kosa kata (vocabulary) dengan cara pengulangan dan menerjemahkannya langsung ke 
dalam bahasa Indonesia tanpa menggunakannya dalam praktek komunikasi sehari-hari 
(Wiyanah dkk, 2020). Hal ini kemungkinan disebabkan karena rata-rata guru yang 
mengajarkan bahasa Inggris merupakan fresh graduates dari perguruan tinggi yang masih 
minim pengalaman mengajar di sekolah dan memerlukan tambahan pengetahuan 
tentang metode yang tepat dalam mengajarkan bahasa Inggris di sekolah dasar melalui 
kegiatan pelatihan untuk meningkatan kompetensi pedagogik mereka. 

Berdasarkan kondisi yang dijelaskan sebelumnya, tim pengabdi dari Jurusan Bahasa 
Inggris, Fakultas Bahasa dan Sastra (FBS) Universitas Negeri Makassar (UNM) 
menawarkan untuk memberikan pelatihan mengajar bahasa Inggris menggunakan 
metode Presentation, Practice, Production (PPP). Metode ini menekankan pada 
penggunaan bahasa berdasarkan konteks situasi yang jelas dimana guru terlebih dahulu 
memperkenalkan sebuah situasi untuk mengkontekstualisasikan target language yang 
akan diajarkan (Harmer, 2007). 

PPP dikembangkan oleh ilmuwan di Inggris pada pertengahan 1970-an di awal 
perkembangan Commmunicative language Teaching (CLT) karena situasi pengajaran 
bahasa di Inggris pada saat itu secara perlahan beralih ke pendekatan yang lebih 
komunikatif (Anderson, 2016). Metode ini bertujuan untuk membangun kemampuan 
komunikatif melalui pengajaran berjenjang mulai dari target structures (Presentation) 
kemudian diikuti dengan kegiatan praktek terkontrol (Practice) dan diakhiri dengan 
penggunaan komunikatif (Production) (Bui dan Newton, 2021). Secara praktis, Harmer 

(2007) menjelaskan bahwa langkah awal dari metode PPP ini adalah mempresentasikan 
langsung unsur-unsur bahasa yang akan diajarkan (P1) kemudian diprektekkan (P2) 
dalam kalimat-kalimat yang terpisah dalam kegiatan terkontrol dan selanjutnya siswa 
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memproduksi (P3) unsur-unsur bahasa tersebut dengan cara yang lebih bebas (freer 
manner). 

Metode PPP tidak hanya dianggap penting dan menarik dari segi teori dan konsep 
tapi juga telah dibuktikan efektifitasnya dalam berbagai penelitian yang dilakukan dalam 
konteks pengajaran bahasa Inggris di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ndraha (2020) metode PPP ini dianggap tepat untuk diterapkan dalam 

pengajaran bahasa Inggris di sekolah karena dapat membantu siswa untuk berani dan 
lebih aktif berbicara menggunakan bahasa Inggris dengan baik di kelas. Dalam penelitian 
lain, metode PPP juga diklaim efektif dalam meningkatkan kosa kata (vocabulary) siswa 
(Katemba, 2022) dan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi 
grammatikal dan kompentensi komunikatif (Belinda dkk, 2021) serta berpengaruh positif 
terhadap peningkatan keterampilan bercakap (speaking skill) siswa (Lakuana dan Siojam, 
2020). 

Kegiatan pelatihan mengajar bahasa Inggris menggunakan metode PPP ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru bahasa 
Inggris yang mengajar di SDIT khususnya dalam mengimplementasikan metode PPP 
dalam proses belajar mengajar di kelas. Ketika guru dapat memahami konsep dan 

mengimplementasikan metode PPP ini diharapkan berdampak kepada peningkatan 
kompetensi bahasa Inggris siswa baik dalam hal penguasaan kosa kata, kompetensi 
gramatikal, dan keterampilan speaking sehari-hari. 

MetodePelaksanaan 

Kegiatan pelatihan mengajar bahasa Inggris dengan metode PPP ini dilaksanakan di 
SDIT Khalifah, Jl. Dg. Tata III Parang Tambung, Kota Makassar. Pelatihan ini berlangsung 
pada hari Sabtu, 2 Desember 2023. Peserta pelatihan adalah guru-guru yang mengajar 
bahasa Inggris di beberapa SDIT di Kota Makassar. Adapun tahapan pelaksanaan 
kegiatan pelatihan dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, yakni: 1) Tahap Persiapan, 2) Tahap 

Pelaksanaan, dan 3) Tahap Evaluasi. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk memastikan semua 
persiapan terkait pelatihan yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik. Dalam tahap 
ini tim pengabdi menyiapkan bahan-bahan, metode, dan instrumen yang akan dilatihkan 

ke guru-guru peserta pelatihan. Tim pengabdi juga melakukan koordinasi dengan pihak 

SDIT Khalifah Makassar yang menjadi lokasi pelaksanaan pelatihan serta melakukan 
pendataan mengenai guru-guru yang akan menjadi peserta pelatihan.  

Tahap Pelaksanaan 

Pada sesi awal pelatihan, tim pengabdi FBS UNM memberikan penjelasan kepada 
seluruh peserta tentang maksud dan tujuan diadakannya kegiatan tersebut. Dijelaskan 
bahwa pelatihan ini merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. Dosen dari perguruan 
tinggi berkewajiban untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dengan bekerja sama dengan mitra di luar perguruan tinggi dengan cara berbagi ilmu 
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dan melakukan pelatihan kepada mitra untuk meningkatkan dan atau mengembangkan 
kemampuan mitra. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pelatihan 

Pada sesi selanjutnya, pelatihan mengajar dengan metode PPP dilaksanakan dengan 

diawali pemaparan umum tentang metode PPP dalam mengajar bahasa Inggris. Tim 
pengabdi menjelaskan bahwa metode PPP ini memiliki tiga bagian penting yang saling 
terkait: Presentation, Practice, dan Production. Tahap pertama, Presentation, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan informasi dan penjelasan terkait target 
language yang diajarkan oleh guru. Pada tahap ini guru terlebih dahulu memberikan 
konteks situasi dari penggunaan bahasa yang diajarkan dan meminta siswa untuk 
memperhatikan cara penggunaan bahasa tersebut. Selanjutnya tahap kedua, Practice, 

memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk mempraktekkan target 
language yang telah diajarkan pada tahap sebelumnya dengan cara pengulangan 
(repeating) dan drilling lanjutan baik secara berpasangan (pairwork) maupun secara 
berkelompok (groupwork). Akhirnya pada tahap ketiga, Production, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih mempraktekkan secara lebih intensif dari 
target language yang diberikan dengan sesedikit mungkin keterlibatan guru. Pada tahap 
ini siswa diberikan suatu tugas (task) yang harus diselesaikan atau dijawab oleh siswa 

dengan cara bercakap dengan seluruh atau sebanyak mungkin siswa yang ada di dalam 

kelas. Model kegiatan yang diberikan biasanya dalam bentuk free activity dimana siswa 
bisa mengeksplorasi lebih jauh kemampuan speakingnya dengan siswa lain dan guru 
hanya bertugas memantau dan mencatat kemungkinan masih adanya kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam bercakap. 

Tim pengabdi juga menggali kendala dan masalah yang dihadapi oleh para guru ketika 
mengajarkan bahasa Inggris ke siswa. Selanjutnya tim pengabdi menjelaskan serta 
memberikan contoh cara mengaplikasikan metode PPP saat mengajarkan sebuah target 

language atau language unit ke siswa. Para peserta pelatihan juga diingatkan bahwa 

mengajar dengan metode PPP memerlukan beberapa persiapan awal sebelum masuk 
kelas, seperti penyiapan powerpoint, gambar-gambar untuk drilling materi yang 



Madaniya 

ISSN 2721-4834 

437 

diajarkan, materi bacaan atau listening untuk kegiatan pada tahap practice, serta bahan-
bahan lain yang dibutuhkan pada tahap production. 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Mengajar Bahasa Inggris dengan Metode PPP 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, tim pengabdi meminta beberapa peserta untuk mempraktekkan 

metode yang sudah dilatihkan sebelumnya. Beberapa guru diminta untuk 
mempraktekkan mengajar bahasa Inggris pada tahap Presentation, ada juga yang diminta 
untuk mempraktekkan tahap Practice, serta beberapa peserta mempraktekkan tahap 
Production. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana peserta pelatihan dapat 
memahami metode PPP ini dan juga mengevaluasi penguasaan mereka atas metode PPP 
saat mengajarkan langsung target language yang diberikan. Efektifitas keberhasilan 
pelatihan ini diukur dari sejauh mana para peserta dapat memahami konsep dari metode 

PPP dan juga mampu mempraktekkan metode tersebut ketika mengajar. 
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Hasil dan Pembahasan 

Tujuan awal dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pedagogik 
guru-guru SDIT khususnya dalam mengajar bahasa Inggris. Para guru yang menjadi 
peserta pelatihan ini merasa antusias dan bersemangat mengikuti pelatihan karena 
mereka mendapatkan tambahan pengetahuan dalam bentuk metode mengajar bahasa 

Inggris yang dapat mereka implementasikan langsung ketika mengajar di kelas. Para 
peserta juga aktif bertanya dan berdiskusi dengan tim pengabdi FBS UNM untuk 
mengetahui secara detail metode PPP dalam mengajar bahasa Inggris. 

Pada sesi tanya jawab, tim pengabdi mencoba menggali kendala dan masalah yang 
dihadapi para peserta ketika mengajarkan bahasa Inggris kepada siswanya. Dari diskusi 
tersebut terungkap bahwa mereka lebih banyak menekankan kepada pemberian tugas 
menghafal sejumlah kosa kata kepada siswa setiap hari tanpa penjelasan tentang kapan 

dan pada situasi apa kosa kata tersebut akan digunakan. Akibatnya beberapa murid 
terkadang mampu menghafal 10 kosa kata baru setiap hari selama tiga hari berturut-

turut tetapi pada hari keempat mereka sudah melupakan beberapa kosa kata yang 
mereka telah hafal di hari pertama. Hal ini dapat terjadi karena mereka hanya menghafal 
tanpa mengetahui konteks pemakaiannya sehingga kosa kata tersebut kurang tertanam 
di kepala siswa. 

Metode PPP menekankan sejak awal pemahaman konteks situasi dari target language 

yang diajarkan ke siswa (Harmer, 2007) sehingga mereka mengerti kapan dan dalam 
situasi apa target language itu dapat digunakan. Selain itu, pemberian kesempatan 
kepada siswa melakukan pengulangan dan praktek secara berulang-ulang secara tidak 
sadar akan membuat siswa lebih mengerti cara pengucapan dan penggunaannya ketika 
berdialog secara berpasangan (pairwork) maupun secara berkelompok (groupwork). 
Menurut beberapa guru peserta pelatihan metode ini memang sangat cocok untuk 
diberikan kepada siswa sekolah dasar karena mereka belum memiliki banyak kosa kata 

dan masih memerlukan contoh, bantuan, dan arahan dari guru untuk memahami 

konteks situasi dan cara penggunaan kosa kata tersebut. 

Beberapa guru peserta pelatihan mengakui mereka awalnya belum mengetahui 

metode ini dan juga masih belum memahami secara sempurna konsep dari metode PPP 
ini ketika dijelaskan oleh tim pengabdi. Akan tetapi, setelah mereka diberikan 
kesempatan untuk berlatih dan mempraktekkannya langsung akhirnya mereka merasa 

senang dan puas karena dapat lebih memahami metode ini dalam mengajarkan bahasa 
Inggris. Meski pelatihan ini hanya berlangsung sehari namun mereka mengakui bahwa 
kegiatan tersebut sangat bermanfaat karena mereka mendapatkan tambahan ilmu 
khususnya dalam mengajarkan bahasa Inggris kepada siswa sekolah dasar. 

Kesimpulan 

Mempersiapkan generasi emas Indonesia untuk masa depan membutuhkan 
penguasaan bahasa Inggris sejak dini. Pengajaran bahasa Inggris sejak usia sekolah dasar 

memang dirasa penting untuk saat ini tetapi juga menghadapi banyak kendala dalam 
implementasinya. Salah satu kendala umum yang banyak dihadapi adalah kemampuan 
pedagogik guru yang masih kurang dalam mengajarkan bahasa Inggris kepada siswa 
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sekolah dasar. Pelatihan mengajar bahasa Inggris dengan metode PPP yang diberikan 
kepada beberapa guru SDIT di Kota Makassar bertujuan untuk memberikan solusi atas 
permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pelatihan dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat memberikan solusi atas salah satu permasalahan 
yang dihadapi oleh guru dan sekolah dalam implementasi pengajaran bahasa Inggris di 
sekolah dasar. Diharapkan kegiatan pelatihan memberikan dampak positif bukan hanya 

kepada peningkatan kempetensi pedagogik guru tetapi juga kepada peningkatan 
kemampuan bahasa Inggris siswa sekolah dasar secara umum. Tentu disadari bahwa 
pelatihan ini tidak mungkin langsung menyelesaikan seluruh permasalahan yang 
dihadapi dalam konteks pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. Oleh karena itu, 
kami menyarankan kepada peserta dan pihak sekolah untuk terus melanjutkan kegiatan 
serupa untuk memahami metode atau pendekatan lain yang cocok untuk diterapkan di 
sekolah dasar. 
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